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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis akuisisi jet tempur Dassault Rafale oleh
Indonesia dalam perspektif diplomasi pertahanan. Studi ini dilatarbelakangi oleh
perubahan karakter kerja sama pertahanan kontemporer yang tidak lagi dipahami
semata sebagai aktivitas militer, tetapi juga sebagai instrumen kebijakan luar negeri
dan interaksi strategis antarnegara. Akuisisi alutsista modern dalam konteks ini
memiliki dimensi yang lebih luas, mencakup aspek politik, diplomatik, industri
pertahanan, serta interoperabilitas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui studi literatur, dokumen resmi, serta
sumber sekunder yang relevan dengan kerja sama pertahanan Indonesia–Prancis
dan pengadaan Rafale. Analisis difokuskan pada rasionalitas strategis Indonesia
dalam memilih Prancis sebagai mitra, posisi akuisisi Rafale dalam kerangka kerja
sama pertahanan bilateral, peran kerja sama industri dan offset sebagai confidence-
building measure, serta peningkatan interoperabilitas sebagai output diplomasi
pertahanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuisisi Rafale tidak dapat dipahami
semata sebagai keputusan pengadaan militer, tetapi mencerminkan strategi
diplomasi pertahanan Indonesia yang mempertimbangkan stabilitas hubungan
bilateral, minimisasi risiko politik, diversifikasi mitra pertahanan, serta
keberlanjutan kerja sama jangka panjang. Selain itu, dimensi kerja sama industri
dan interoperabilitas memperlihatkan bahwa pengadaan alutsista modern turut
berfungsi sebagai mekanisme pembangunan kepercayaan dan perluasan ruang
kerja sama strategis.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa diplomasi pertahanan memainkan
peran penting dalam membentuk kebijakan akuisisi alutsista Indonesia, di mana
pertimbangan strategis, politik, dan institusional menjadi faktor yang saling
berkaitan.

Kata Kunci: Diplomasi Pertahanan, Akuisisi Alutsista, Rafale, Kerja Sama
Pertahanan, Interoperabilitas
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ABSTRACT

This study analyzes Indonesia’s acquisition of the Dassault Rafale fighter
aircraft from the perspective of defence diplomacy. The research is motivated by
the evolving nature of contemporary defence cooperation, which is no longer
understood solely as a military activity, but also as an instrument of foreign policy
and strategic interaction between states. In this context, the acquisition of modern
defence equipment carries broader implications, encompassing political,
diplomatic, defence industrial, and interoperability dimensions.

This research employs a qualitative approach with a descriptive-analytical
method. Data were collected through literature review, official documents, and
relevant secondary sources related to Indonesia–France defence cooperation and
the Rafale procurement. The analysis focuses on Indonesia’s strategic rationality
in selecting France as a defence partner, the positioning of the Rafale acquisition
within the framework of bilateral defence cooperation, the role of industrial
cooperation and offsets as a confidence-building measure, and the enhancement of
interoperability as an output of defence diplomacy.

The findings indicate that the Rafale acquisition cannot be viewed merely
as a military procurement decision. Instead, it reflects Indonesia’s broader defence
diplomacy strategy, which considers bilateral stability, political risk minimization,
diversification of defence partnerships, and the sustainability of long-term
cooperation. Furthermore, the dimensions of industrial collaboration and
interoperability demonstrate that modern defence acquisitions also function as
mechanisms for trust-building and the expansion of strategic cooperation.

This study concludes that defence diplomacy plays a significant role in
shaping Indonesia’s defence acquisition policies, where strategic, political, and
institutional considerations are closely interconnected.

Keywords: Defence Diplomacy, Defence Acquisition, Rafale, Defence
Cooperation, Interoperability


